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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dosis urea vang optimal dalam
amomniasi kulit biji coklat dan pengaruhnya terhadap degradasi serat kasar,
hemiselulosa dan selulosa secara in-Vitro, Dalam penelitian ini digunakan Kulil
Biji Cokla yang diperoleh dari PT. T'ri Bakti Sarimas Pekan Baru-Risu dan cairan
rumen yang diambil dari RPH Bandar Buat Padang.

Penelition menggunakan metode  eksperimen dengan Rancangan  Acak
Belompok (RAK) dengan 4 dosis urea sebagai perlakuan dan 4 kali pengambilan
cairan rumen sebagai ulangan. Dosis ures yang digunakan pada masing-masing
perlakuan adalah A = 0 %/%e BK kulit biji coklat, B =3 Yo'k BR kulit biji coklat,
C =6 %ke BK kulit biji coklat, D = 9 %/ke BK kulit Biji coklat, Pada proses
amoniasi dilambahkan feses ayam 15% untuk MEMPCTCEPAl Oroses  armsoniasi,
schingga proses amoniasi cukup 10 hari. Peubah vang diukur pada penelitian ini
adalah degradasi seral kasar. hemiselulosa dan sclulosa dalam rumen secard fu-
Fitra,

Hasil penclitian menunjukan bahwa perlakuan memberiban pengaruh yang
berbeda sanpatl nvata (P=0.01) terhadap degradasi serat kasar, hemiselulosa dan
selulosa, Dard basil penclitian dapat disimpulkan babwa amoniasi kulit biji coklal
dengan dosis urea 9% dapat memberikan hasil yang terbaik terhadap peningkatan
degradasi serat kasar, hemiselulosa dan sclulosa.

Fata kunci : Amoniasi, kalit biji coklal, degradasi serat kasar, hemiselulosa dan
selulosa, in-Fitro.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan merupakan salah sate faktor penentu untuk keberhasilan suate
usghs peternakan. Ketersediaan bahan makanan ternak vang konvensional akhir-
akhir ini makin terasa kesulitannva karena penanaman hijauan dibatasi oleh
semakin sempitnya Jahan yang disebabkan semakin meningkatnya penggunaan
labar untuk keperluan pangan dan pemukiman penduduk. Penggunaan sumber
pakan non konvensional akan lebib baik bagi usaha peternakan untuk mEnjamin
ketersedian pakan, meningkatkan produktifitas dan mengurangi ketergantungan
terhadap pakan konvensional.

Berbagai hasil ikutan industei pertanian dapat dijadikan sehagal sumber
bahan makanan ternak. diamtaranya adalah limbah industri pengalahan cokla
vaitu kulit biji coklat, Luas areal tanaman coklat di Indonesia terus meningkat
schingga laju peningkat produksinva makin  meningkat, dengan  peningkatan
praduksi coklar tersebut maka limbah yang dibasilkan juga semakin meningkat.

Luas usaha perkebunun coklat di Indonesia tahun 2005 adalah 13.197 hy
dengan produksi coklat 562.000 ton (Statistik Perkebunan Indonesis 2005,
Produksi kulit biii coklal 18.883.2 ton, Produksi coklat di Sumatera Barat 14.068
ton (Statistik Dinas Perkebunan Sumbar, 2005, Produksi kulit Biji coklat 472 6%
ton. Jumlah tersebut akan terus meningkat, dan ketersediann vang cukup banyak
tersebut merupakan patensi yang dapar dimanfastkan untuk pakan ternak,

Kulit biji coklat mengandung bahan kering 87 40%, protein kasar 6.30%,
seral kasar 24.00%, abu 7.80%, lemak 0.50%, RBETN Al 4% (Gusmanizar,

o Bl 1

19%3), sementara kandungan NDF 48.235%. ADF 45.11%, hemiselulass 3.12%.



selulosa 21,09%, lgnin 14,929 silika 1670 {Analisa Labaratoriom  Gix
Fuminansia, 2006).

Eandungan serat kasar yang tingpi cenderung mengurangi dava cerna
protein dan laju degradasi bahan makanan di dalam rumen. Unituk mencemna serat
kasar secara efisien mikroorpanisme membutubban sumber enetgi yang cukup
dari makansn yang masuk ke dalam rumen ¢ Ranjhan, [980).

Adanya lignin dan silika pada serat kasar merupakan komponen pembatas
pada kulit biji coklat karena berilatan dengan hemisclulosa dan selulosa yang sulit
dicerna oleh mikroba rumen sehingga perlu dilakukan pengolahan dimana salah
satunyva adalah amoniasi denpgan urea. Amoniasi ures dapat melonggarkan ikatan
lignohemiszluless dan lignosclulosa sehingga baban lebib muodah dicerna aleh
enzim vang dihasilkan oleh mikroba mimen (Komar, 1984}, Uniuk memperpendek
wakte inkubasi perlu ditambahkan sumber enzim urease vang salah satunya
adalah feses avam. Dosis fises ayam yang diberikan adalah 15% dari BK jerami
padi { Warly dkl.. 1997).

Pada jerami padi persentase nitrogen yang optimal untuk smoniasi adalah
87 pram urca’ BE jerami padi atau sctara dengan 4% N urea (Komar. 14847,
sedangkan pemakaian dosis uren vang optimal dalam amoniasi kulit hiji coklat
sefauby ini belum diketabuoi. Untuk mendapatkan dosis urea vanz optimal dalam
amomizasi kulit biji coklat perlu dilakakan penelitian menzenai pengaruh dosis urea
dalam amoniasi kulit biji coklae lerhadap degraclasi serat kasar, hemiseluloss dan

selulosa seears fn-vitro.



V. KESIMPULAN

Ao Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian dosis urea 9%
dari BK dalam amoniasi kulit biii coklat memberikan tingkat degradasi  vang
terbuik terbadap serat kasar, hemiselulosa dan sclulosa dalam FUMCnN  secara
in-vitrgy dimana hubungan dosis urea dengan degradasi serat kasar, hemisclulosa

dan seluloss berbentuk kuadratik

[, Baran
Perlunya penclitian  lanjutan karena  titik optimum yang  dihasilkan

melebihi dosis vang digunakan,
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